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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun mengenai
perlindungan hukum terhadap konsumen di Dinas Perdagangan Provinsi Nusa

Tenggara Barat menyusun beberapa kesimpulan:

1. Bentuk perlindungan konsumen yang dilakukan oleh dinas perdagangan
provinsi adalah dengan merujuk kepada Undang-Undang No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen dalam pasal 1 ayat 1 yaitu segala upaya
yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan
kepada konsumen.

a. Dinas perdagangan provinsi juga melakukan kegiatan pengawasan dan
penindakan di bidang perlindungan konsumen khususnya dalam
pengangkutan pangan yang dikemas tanpa izin edar dan pangan yang
terkait dengan pangan yang dikemas/ilegal dan kadaluarsa tanpa izin edar
yang dapat dibuktikan dengan segera ditindaklanjuti oleh pihak
berwenang dengan cara memberi teguran atau peringatan pertama
kepada pelaku usaha dan memberi arahan.

b. Dinas provinsi juga telah bekerja sama dengan BPSK (badan penyelsaian
sengketa konsumen) 2022 dengan kasus sebanyak 53 kasus dengan
rincian, Kota Mataram sebanyak 28 kasus, kabupaten Sumbawa
sebanyak 9 kasus, kabupaten Lombok Utara sebanyak 4 kasus dan

kabupaten Lombok Barat sebanyak 12 kasus dengan cara pro justisia dan
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non pro justisia dan kasus yang sudah terselesaikan dari tahun 2022
sampai tahun 2023 sebanyak 47 kasus yang sudah terselesaikan.

2. Peran Dinas Perdangan Provinsi dalam mengawasi peredaran kerupuk tanpa
merek sudah sesuai dengan visi dan misi yaitu: visi terwujudnya pelayanan
informasi yang cepat, tepat dan transparan. Misi memberikan pelayanan
yang cepat dan memuaskan.

Dinas perdagangan provinsi juga telah memantau dan menegakkan
hukum tentang perlindungan konsumen, terutama ketika menjual makanan
kemasan tanpa izin penjualan dan tanpa tanggal kedaluwarsa.

Terkait dengan barang makanan kemasan tanpa izin edar/ilegal dan
kadaluarsa yang ditemukan langsung di tindak lanjuti oleh petugas dengan
tahapan pertama memberikan peringatan pertama berupa teguran peringatan
kedua berupa surat peringatan dan setelah itu baru dilakukan penyitaan
barang untuk ditindak lanjuti oleh petugas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Dinas perdagangan provinsi dan dinas perindustrian bekerja sama dengan
badan pengawas obat dan makanan (BPOM) serta dinas kesehatan
seharusnya melakukan peningkatan pengawasan, pembinaan, sosialisasi
kepada masyarakat secara ketat terhadap peredaran produk pangan terutama

kerupuk kemasan yang tidak memiliki izin resmi di wilayah nusa tenggara
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barat (NTB) khususnya di kota mataram untuk meminimalisir kerugian
yang diderita oleh masyarakat.

. Pelaku usaha dalam menjalankan usahanya seharusnya menunjukan iktikad
baik dan memberikan informasi yang jelas atas barang dan/atau jasa yang
diedarkan serta berupanya memperhatikan hak-hak konsumen dan
kewajibannya sebagai pelaku usaha yang telah dirumuskan dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) dan tidak melanggar larangan-
larangan yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan.
Konsumen pangan hendaknya bersifat kritis dalam memperjuangkan hak-
hak serta berhati-hati dalam membeli dan menggunakan produk pangan agar
terhindar dari kemungkinan adanya bahan berbahaya yang terkandung
dalam produk kerupuk tanpa izin edar. Pemahaman hukum perlindungan
konsumen perlu ditingkatkan agar kesadaran hukum masyarakat terkait

perlindungan konsumen lebih optimal dalam pelaksanaannya.
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PERDAGANGAN

JI. Langko No. 61. Telp.(0370) 633736, 62468, 633166 Fax.633736
E-mail : ppidperdaganganntb@gmail.com
Website : http://disdag.ntbprov.go.id
MATARAM

Kode Pos 83125
“

Nomor

Lampiran:

Perihal

Mataram, 11 Januari 2023

: 510/ 14 /05-DISDAG/1/2023 Kepada
1 (satu) gabung Yth. Direktur Pemberdayaan Konsumen
: Laporan Penyelesaian Direktorat Jenderal Perlindungan
Sengketa Konsumen Konsumen dan Tertib Niaga
pada BPSK di Provinsi Kementerian Perdagangan
NTB Tahun 2022 di-
Jakarta

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 72 Tahun 2020
tentang BPSK pasal 41 ayat (1) disebutkan bahwa dalam melaksanakan

-tugasnya, ketua BPSK wajib menyampaikan laporan kepada Gubernur melalui

dinas yang membidangi urusan perdagangan di pemerintah daerah provinsi dan
ditembuskan kepada Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga.
Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami sampaikan laporan
penyelesaian sengketa konsumen pada BPSK di Provinsi Nusa Tenggara Barat
tahun 2022 dengan rincian sebagai berikut (terlampir) :
1. BPSK Kota Mataram sebanyak 28 kasus;
2. BPSK Kabupaten Sumbawa sebanyak 9 kasus;
3. BPSK Kabupaten Lombok Utara sebanyak 4 kasus;
4. BPSK Kabupaten Lombok Barat sebanyak 12 kasus;
Demikian untuk maklum, atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

KEPALA DINAS PERDAGANGAN
/__PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT,

~sPémbina Tingkat I
“NIP-19760615 199412 2 001

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Nusa Tenggara Barat di Mataram (sebagai laporan);
2. Pertinggal.
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